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ABSTRAK

Romero, Brian. (2024). Model Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Untuk
Mendukung Sustainability Tourism Di Desa Potato Head Bali. Skripsi: Manajemen

Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali.

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Ida Ayu Elistyawati,
A.Par., M.Par, dan Pembimbing II: I Gusti Agung Mas Krisna Komala Sari,
S.Si.,M.Si

Kata kunci: Penerapan 3R, Sustainability Tourism, 3R untuk mendukung
sustainability tourism, 3R di Desa Potato Head Bali.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model penerapan reduce, reuse,
recycle untuk mendukung sustainability tourism di Desa Potato Head Bali.
Informan sebagai sumber data dalam penelitian ini sebanyak 3 orang. Teknik
analisa data menggunakan analisis data kualitatif untuk mengetahui model
penerapan reduce, reuse, recycle sudah mendukung sustainability tourism atau
belum di Desa Potato Head Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwan penerapan
reduce, reuse, recycle sudah mendukung sustainability tourism di Desa Potato Head
Bali. Hal ini terlihat dari 3 dimensi dengan 12 indikator pada reduce, reuse, recycle
melalui observasi dan wawancara sudah mendukung 3 dimensi dengan 8 indikator
yang terdapat pada sustainabiity tourism walaupun dalam pengelolaan limbah
sampah plastik sekali pakai masih dapat ditingkatkan lagi.



ABSTRACT

Romero, Brian. (2024). Model Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Untuk
Mendukung Sustainability Tourism Di Desa Potato Head Bali. Undergraduate
Thesis: Tourism Business Management, Tourism Department, Politeknik Negeri
Bali.

This undergraduate thesis has been supervised and approved by Supervisor I: Ida
Ayu Elistyawati, A.Par., M.Par, and Supervisor Il: | Gusti Agung Mas Krisha
Komala Sari, S.Si.,M.Si

Keywords: Implementation of 3R, Sustainability Tourism, 3R for supporting
sustainability tourism, 3R at Desa Potato Head Bali

This study aims to determine the application model of reduce, reuse, recycle to
support sustainable tourism in Desa Potato Head Bali. There were 3 informants as
data sources in this study. The data analysis technique used qualitative data analysis
to determine whether the application model of reduce, reuse, recycle has supported
sustainable tourism or not in Desa Potato Head Bali. The results of the study showed
that the application of reduce, reuse, recycle has supported sustainable tourism in
Desa Potato Head Bali. This can be seen from the 3 dimensions with 12 indicators
in reduce, reuse, recycle through observation and interviews that have supported
the 3 dimensions with 8 indicators contained in sustainable tourism, although the
management of single-use plastic waste can still be improved.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata berkembang semakin pesat di Indonesia saat ini, khususnya di Bali
yang dikenal dengan pulau dewata yang merupakan titik strategis dalam pariwisata
Indonesia. Provinsi Bali memiliki banyak tempat wisata yang indah dan alami
sehingga menjadi tujuan liburan sekolah dan akhir tahun yang populer bagi
masyarakat Indonesia hingga ekspatriat. Menurut Tata Ruang Bali (2024) hal ini
menjadi pertanda baik karena adanya peningkatan pendapatan ekonomi sektor
pariwisata Indonesia khususnya Bali. Bak dua sisi mata uang, ramai wisatawan
justru mengancam keasrian Pulau Dewata. Tingginya volume sampah yang tak
diimbangi pengelolaan yang berkelanjutan membuat Bali menyandang status
darurat sampah. Hal ini dibuktikan saat musim hujan, pantai-pantai di kawasan
Seminyak provinsi Bali kerap dipenuhi sampah plastik. Puing-puing sampah
tersebut terbawa gelombang tinggi dan angin kencang ke perairan selatan Bali. Hal-
hal buruk terjadi, dari sisi kesehatan yang menimbulkan banyak penyakit, dari sisi
lingkungan yang mengganggu ekosistem hewan dan tumbuhan, dan dari sisi
pariwisata yang yang menyebabkan sepi pengunjung dan dari sisi kependudukan
yang terkena dampak banjir serta kondisi lainnya.

Pariwisata berkelanjutan (sustainability tourism) adalah konsep yang terkenal
dalam pengembangan pariwisata. Sustainability tourism merupakan pariwisata
yang memperhatikan aspek keberlanjutan ekonomi, budaya, dan lingkungan

sekarang hingga mendatang. Fandeli dan Muhamad (2019) mengatakan bahwa



gagasan pariwisata berkelanjutan diharapkan mempertimbangkan lingkungan
dalam pembangunannya, memperkuat komunitas lokal, meningkatkan budaya
lokal, dan perekonomian masyarakat berkelanjutan akan tumbuh menjadi lebih
baik. Pariwisata berkelanjutan berarti pengembangan pariwisata yang memenuhi
kebutuhan wisatawan sekaligus ramah lingkungan, berkelanjutan, dan
menguntungkan saat ini hingga di masa depan (Sulistyadi et al., 2017).

Upaya yang dapat dilakukan dalam menjaga lingkungan tetap lestari adalah
menggunakan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Reduce berarti tindakan
meminimalisir penumpukan jumlah sampah. Reuse berarti tindakan menggunakan
kembali bahan-bahan yang tidak terpakai untuk menghindari pemborosan. Recycle
berarti daur ulang sampah yang tidak terpakai dengan cara mendaur ulangnya agar
dapat digunakan kembali (Wong et al., 2022).

Desa Potato Head, sebuah hotel yang didedikasikan untuk para tamu dan
masyarakat setempat. Terletak di Seminyak, Bali yang didirikan oleh Ronald Akili.
Desa Potato Head Bali adalah salah satu brand lifestyle di Indonesia, yang terkenal
dengan properti di daerah Seminyak, Bali. Desa Potato Head sendiri terdiri dari
Klub pantai, diskotik, hotel, dan beberapa restoran. Sejak tahun 2017, Desa Potato
Head Bali telah memulai membangun fasilitas pengolahan limbah untuk mengolah
limbah yang dihasilkan oleh hotel, klub dan restoran yang ada di Desa Potato Head
Bali. Pengolahan limbah diawali dengan pemisahan sampah organik dan anorganik
lalu mengolahnya menjadi suatu produk yang dapat digunakan kembali di Desa
Potato Head Bali. Desa Potato Head memiliki fasilitas penelitian dan

pengembangan mandiri yang mereka sebut sebagai Sustainism Lab yang



bereksperimen dengan cara-cara baru untuk mengubah sampah sekali pakai seperti
plastik dan styrofoam yang terbawa dari lautan dan sungai maupun cangkang tiram
yang berasal dari restoran Desa Potato Head Bali, kemudian diolah sedemikian rupa
menjadi produk baru seperti keranjang, furnitur dan fasilitas yang digunakan pada

hotelnya.

Gambar 1. 1 Sustainism Lab Desa Potato Head Bali
Sumber: Desa Potato Head Bali (2024)

Pengolahan limbah belum banyak diterapkan pada industri perhotelan, hal ini
dapat disaksikan limbah yang dibuang ke TPA (Tempat Pembuangan Akhir) tidak
melalui proses pengolahan terlebih dahulu sehingga tidak adanya kontrol dan
pencegahan jumlah sampah yang terbuang. Hotel perlu adanya model atau alur
yang bisa dikenalkan terhadap pelaku usaha pariwisata sejenis dan masyarakat
sekitar mengenai cara untuk mengurangi sampah dan pengolahan sampah agar
memiliki nilai ekonomis dan nilai jual.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memilih Desa Potato Head Bali
sebagai objek penelitian. Penulis ingin memahami, mempelajari dan menganalisis
model penerapan reduce, reuse, recycle di Desa Potato Head Bali, sehingga penulis

memutuskan untuk mengambil judul penelitian yakni: “Model Penerapan Reduce,



Reuse, Recycle Untuk Mendukung Sustainability Tourism Di Desa Potato Head

Bali”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka rumusan masalah yang
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan Reduce, Reuse, Recycle di Desa Potato Head Bali?
2. Bagaimana model penerapan Reduce, Reuse, Recycle untuk mendukung

sustainability tourism di Desa Potato Head Bali?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis penerapan Reduce, Reuse, Recycle di Desa Potato Head
Bali.
2. Untuk menganalisis model penerapan Reduce, Reuse, Recycle untuk

mendukung sustainability tourism di Desa Potato Head Bali.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan bagi Desa Potato Head Bali
dalam upaya menjadi tempat wisata yang berwawasan lingkungan juga dapat

dijadikan acuan bagi pengusaha yang bergerak di industri pariwisata dapat



menerapkan pengolahan limbah sejenis sehingga dapat menarik lebih banyak

konsumen.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi penulis

Hasil penelitan dan proses yang dilakukan diharapkan dapat mengembangkan
wawasan, ilmu pengetahuan, beserta pengalaman penelitian bagi penulis dalam
menerapkan materi perkuliahan yang telah diberikan selama proses pembelajaran
dengan mempertimbangkan situasi aktual yang terjadi pada di industri. Penelitian
ini juga digunakan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana
Terapan Pariwisata di Politeknik Negeri Bali.
2. Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pembelajaran dan juga sumber
informasi dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan peningkatan
sustainability tourism dalam mendukung tempat wisata berwawasan lingkungan,
selain itu menjadi materi pembelajaran bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali serta
menambah daftar pustaka perpustakaan.
3. Bagi Desa Potato Head Bali

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan evaluasi
untuk meningkatkan wawasan sustainability tourism kepada seluruh jajaran pekerja

sehingga pihak manajemen dapat berkembang lebih baik lagi.



1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Ruang lingkup dan batasan masalah ditetapkan untuk membantu penulis
mempersempit fokus penelitian agar lebih terarah dan spesifik. Hal ini membantu
menghindari kebingungan dan memastikan bahwa skripsi dapat menyelesaikan
pertanyaan penelitian dengan jelas.
1. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dibatasi pada konsep reduce, reuse, recycle yaitu reduce
berarti tindakan mengurangi penumpukan jumlah sampah, reuse berarti tindakan
menggunakan kembali bahan-bahan yang tidak terpakai untuk menghindari
pemborosan dan recycle berarti daur ulang sampah yang tidak terpakai dengan cara
mendaur ulangnya agar dapat digunakan kembali serta memiliki nilai fungsi pakai.
2. Batasan Masalah

Batasan masalah dibutuhkan untuk menghindari meluasnya permasalahan
dalam penelitian yaitu penerapan reduce, reuse, recycle di Desa Potato Head Bali
dan model penerapan reduce, reuse, recycle untuk mendukung- sustainability

tourism di Desa Potato Head Bali.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis sudah laksanakan terkait model
penerapan reduce, reuse, recycle untuk mendukung sustainability tourism di Desa

Potato Head Bali, penulis membuat hasil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Penerapan Reduce, Reuse, Recycle di Desa Potato Head Bali
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan reduce, reuse,
recycle di Desa Potato Head Bali melibatkan beberapa strategi utama yang efektif
dalam mengurangi dampak lingkungan dan efisiensi pengelolaan limbah. Desa
Potato Head Bali berhasil menerapkan pendekatan reduce dengan cara
meminimalisir produksi limbah dari penggunaan bahan atau barang yang awet,
mengurangi pemakaian bahan baku plastik, melakukan proses habis pakai,
menghindari proses sekali pakai, menggunakan produk yang bisa diisi ulang (refill),
mengurangi pemakaian kantong plastik. Dalam aspek reuse, Desa Potato Head Bali
telah menggunakan kembali kemasan dan memanfaatkan barang kemasan menjadi
tempat penyimpanan sesuatu yang membantu mengurangi limbah. Sedangkan pada
dimensi recycle, limbah-limbah yang dihasilkan, seperti styrofoam, cangkang
kerang, plastik HDPE, dan limbah organik, diolah menjadi produk bernilai guna
seperti vas bunga, lilin, aksesoris, dan kompos. Penerapan reduce, reuse, recycle

ini tidak hanya mengurangi beban limbah, tetapi juga berkontribusi pada
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pengurangan biaya operasional, menjaga kualitas lingkungan, dan meningkatkan

pengalaman wisata yang berkelanjutan.

5.1.2 Model Penerapan Reduce, Reuse, Recycle Untuk Mendukung

Sustainability Tourism di Desa Potato Head Bali

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Potato Head Bali,
penerapan model reduce, reuse, recycle terbukti mendukung sustainability tourism
melalui berbagai dimensi yang saling terintegrasi. Penerapan model reduce, reuse,
recycle ini melibatkan beberapa tahap pengelolaan limbah yang dirancang untuk
mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan meminimalkan dampak lingkungan.
Desa Potato Head Bali berhasil menerapkan praktik-praktik seperti pengurangan
penggunaan bahan baku, pengolahan ulang limbah menjadi produk baru, dan
pemanfaatan barang-barang bekas yang kemudian didaur ulang menjadi barang
bernilai ekonomi seperti vas bunga, lilin, aksesoris, serta kompos. Strategi ini
mendukung indikator-indikator sustainability tourism, termasuk keberlanjutan
ekonomi melalui menghasilkan barang dan jasa secara kontinu untuk memelihara
keberlanjutan pariwisata dan menghindari terjadinya ketidakseimbangan sektoral
yang dapat merusak produksi pertanian dan industri. Keberlanjutan lingkungan
dengan memelihara sumber daya alam dan menghindari eksploitasi berlebih, serta
keberlanjutan sosial melalui penyediaan layanan kesehatan, pendidikan, kesetaraan
gender dan layanan akuntabilitas politik. Secara keseluruhan, model penerapan
reduce, reuse, recycle untuk mendukung sustainability tourism di Desa Potato Head

Bali menunjukkan bahwa praktik ini tidak hanya berhasil mengurangi dampak
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negatif terhadap lingkungan, tetapi juga mendukung keberlanjutan pariwisata yang
berkelanjutan melalui pendekatan holistik yang melibatkan aspek ekonomi,

lingkungan, dan sosial.

5.2 Saran

Untuk meningkatkan efektivitas model penerapan reduce, reuse, recycle
untuk mendukung sustainability tourism di Desa Potato Head Bali, penulis
menyarankan untuk melakukan Dbeberapa langkah strategis. Pertama,
pengembangan program edukasi dan pelatihan yang lebih intensif untuk karyawan
dan pengunjung mengenai pentingnya konsep reduce, reuse, recycle dan
keberlanjutan sangat diperlukan. Ini bisa dilakukan melalui workshop dan seminar
yang menekankan praktik terbaik dalam pengelolaan limbah dan pemanfaatan
sumber daya. Kedua, perlu adanya penguatan kolaborasi dengan pihak ketiga,
seperti organisasi lingkungan dan lembaga pendidikan, untuk mengembangkan
inovasi baru dalam pengelolaan limbah dan pengolahan produk daur ulang yang
lebih efektif dan efisien. Ketiga, penelitian dan inovasi berkelanjutan harus terus
didorong, terutama dalam teknologi dan metode baru yang dapat memperkuat
efektivitas konsep reduce, reuse, recycle, seperti inovasi dalam pengolahan limbah
organik dan non-organik serta eksplorasi bahan ramah lingkungan. Keempat,
peningkatan kesadaran publik mengenai pentingnya reduce, reuse, recycle dan
sustainability tourism harus digalakkan melalui kampanye yang lebih luas, baik
melalui media sosial, publikasi, maupun partisipasi dalam acara internasional yang
berfokus pada keberlanjutan. Terakhir, monitoring dan evaluasi berkala terhadap

penerapan reduce, reuse, recycle perlu dilakukan untuk memastikan keberlanjutan



77

program serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan atau
pengembangan lebih lanjut.

Implementasi saran-saran ini diharapkan dapat memperkuat peran Desa
Potato Head Bali sebagai model pariwisata berkelanjutan yang berbasis pada
prinsip-prinsip reduce, reuse, recycle, serta memperluas dampak positifnya bagi

lingkungan dan masyarakat sekitar.
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